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Abstrak

Ziarah secara umum merupakan suatu aktifitas yang sudah banyak
dilakukan hampir oleh semua orang. Setidaknya masyarakat pernah melaksanakan
ziarah untuk mengunjungi makam kerabat mereka yang sudah meninggal atau
seseorang tokoh yang dianggap penting dalam masyarakat seperti halnya
mengunjungi makam Sunan Pandanaran yang ada di daerah Bayat, Klaten.
Namun uniknya ialah di makam Sunan Pandanaran yang terkenal sebagai makam
ulama Islam yang berjasa dalam menyebarkan agama Islam di daerah tersebut,
ada orang di luar kepercayaan Islam yang menziarahi makam ini. Diantara
kepercayaan lain di luar Islam yang berziarah ke makam Sunan Pandanaran ialah
orang Katolik. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui makna peziarahan yang
dilakukan oleh peziarah Katolik ke makam Sunan Pandanaran, Bayat, Klaten,
padahal secara pandangan teologis tentu berbeda dengan peziarah Islam dan sosok
Sunan Pandanaran sendiri.

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode kualitatif.
Dalam penelitian ini menggunakan data melalui data primer dan data sekunder.
Data primer ialah data yang didapatkan secara langsung dari informan untuk
menghasilkan data yang benar-benar teruji dan bisa dipertanggungjawabkan
keabsahannnya. Untuk memperoleh data primer akan dilakukan interview secara
langsung kepada beberapa pihak terkait yakni peziarah beragama Katolik, juru
kunci dan Kepala Desa Paseban selaku pelindung makam Sunan Pandanaran.
Sedangkan data sekunder ialah data yang didapatkan melalui berbagai sumber
literatur dari berbagai penelusuran sesuai dengan kajian maupun luar kajian untuk
membantu dan mendukung dalam proses pengolahan data dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teori simbol dari Victor Turner sebagai alat untuk
menganalisis temuan.

Temuan penelitian ini antara lain, dapat disimpulkan bahwa ziarah ke makam
Sunan Pandanaran dapat dilihat dari beragamnya praktek ziarah yang ada seperti
peziarahan secara umum melalui doa, ziarah menggunakan kemenyan dan bunga,
adanya puncak ziarah tahunan melalui tradisi nyadran dan haul Sunan
Pandanaran, ziarah dengan jalur tirakat, dan ziarah yang dilakukan oleh umat
lintas iman khususnya agama Katolik. Sementara aktivitas ziarah di makam Sunan
Pandanaran yang dilakukan oleh umat Katolik mempunyai tiga makna
berdasarkan teori simbol Victor Turner. Dari dimensi eksegetik atau penafsiran
yang diberikan oleh informan terhadap pertanyaan yang diajukan dengan makna
sosok Sunan Pandanaran sebagai leluhur, simbol pemersatu masyarakat, berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, objek wisata religi, dan tempat tirakat.
Selanjutnya dimensi operasional yang mengarah pada apa yang tampak di depan
peneliti (observasi) yang memberikan makna berdoa dan menikmati suasana
makam. Terakhir dimensi posisional atau kaitannya dengan simbol lain memberi
makna kerukunan dan kebersamaan.

Kata Kunci: Makna, Ziarah, Sunan Pandanaran, Katolik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti yang diketahui secara umum bahwa makam ialah sebuah tempat di
mana seseorang yang meninggal dikuburkan. Namun dalam penggunaannya,
istilah ini kadang membuat orang salah paham dan menganggap bahwa setiap

makam ialah tempat dikuburkannya seseorang. Secara literal kata makam
ialah saduran bahasa Arab yakni (pl2<) dibaca “magom” yang mempunyai

artian sebuah tempat yang diinjak oleh kaki, sebuah pencapaian atau
kedudukan atau pangkat, tempat berdiri, dan lainnya.! Sebagai contoh
penggunaan kata tersebut yang sering kita dengar ialah magom Ibrahim. Kata
magom tersebut berarti tempat pijakan kaki Nabi Ibrahim yang terletak di
dekat Ka’bah yang digunakan beliau ketika meninggikan bangunan Ka’bah
kala itu dan kata tersebut bukan mewakili tempat di mana Nabi Ibrahim
dikebumikan atau dikuburkan. Selain itu makam juga mempunyai artian lain

di antaranya ialah tempat, kedudukan, atau posisi yang mulia.*

Sufisme Islam mengenal istilah magom/ magomat sebagai tingkatan
pencapaian dalam perjalanan tasawuf atau pemurnian hati dan jiwa untuk

lebih dekat dengan Allah swt, diantaranya ialah magam tawbah (kembali

'Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Ciputat: PT.Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,
2007), him. 362.

’Halimy Zuhdy, Salah Kaprah soal Istilah Makam dan Kuburan, dalam
https://www.nu.or.id/post/read/110992/salah-kaprah-soal-istilah-makam-dan-kuburan, diakses
pada 17/12/2021.



https://www.nu.or.id/post/read/110992/salah-kaprah-soal-istilah-makam-dan-kuburan

pada jalan yang benar dengan menjauhi perbuatan tercela), zuhud
(mengarahkan tujuan hanya pada Allah semata dan bukan hal lain), sabar
(tahan terhadap apapun yang ditimpakan Allah kepadanya), tawakal (pasrah
seutuhnya hanya kepada Allah), ridho (anugerah Allah pada pengabdian
maksimal oleh seorang hamba), mahabbah (kecintaan yang mendalam pada
Allah) dan terkahir ialah ma’rifah (sanubari yang merasa dekat hingga
mampu melihat Tuhan).® Seseorang tidak serta merta langsung dapat
melampai magom-magom tersebut dengan mudah dikarenakan adanya usaha
yang sungguh-sungguh agar benar-benar dekat dengan Allah. Sehingga hasil
yang diperoleh ialah mampu untuk berhubungan dengan Allah secara dekat
dan hasil dari hubungan tersebut dikembalikan pada hubungan dengan
sesama manusia dan lingkungan. Setiap wali pasti akan berada pada tingkatan
tertentu dari magom-magom tersebut dan magom yang pertama kali dilalui
ilalah magom tawbah sebagai langkah awal penyesalan dan usaha
memperbaiki diri.*

Istilah terakhir mengacu pada istilah yang sudah dikenal oleh masyarakat
umum sebagai pekuburan atau tempat dikebumikannnya jasad seseorang.
Kubur sendiri juga merupakan saduran bahasa Arab (~&!)° yang artinya

mengebumikan jenazah®, menyimpan, dan membenamkan. Maksud dari

*A.Bachrun Rifa’i & H. Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
him. 199-222.

*A.Bachrun Rifa’i & H. Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf. him. 201.

SAbu Sahma Pane, Salah Kaprah Penggunaan Istilah Makam dan Kuburan, dalam
https://muslim.okezone.com/amp/2019/09/16/614/2105291/salah-kaprah-penggunaan-istilah-
makam-dan-kuburan-ini-penjelasannya?page=2 , diakses pada 6/09/2022

®|dris Thaha, Makam atau Magom, dalam https://al-amien.ac.id/makam-atau-magom/,
diakses pada 30/08/2022



https://muslim.okezone.com/amp/2019/09/16/614/2105291/salah-kaprah-penggunaan-istilah-makam-dan-kuburan-ini-penjelasannya?page=2
https://muslim.okezone.com/amp/2019/09/16/614/2105291/salah-kaprah-penggunaan-istilah-makam-dan-kuburan-ini-penjelasannya?page=2
https://al-amien.ac.id/makam-atau-maqom/

penggunaan kata dalam tulisan ini ialah lebih mengacu pada pemaknaan
terakhir, yakni makam sebagai tempat dikuburkannya jasad seseorang. Lebih
spesifik lagi makam yang dimaksud ialah makam Sunan Pandanaran yang
dikenal juga sebagai penyebar agama Islam di daerah Bayat, Klaten dan

dipercayai bahwa beliau merupakan salah satu dari wali-wali Allah swt.

Dalam dunia Islam Tasawuf, wali Allah merupakan seorang manusia yang
telah dan mempunyai derajat yang lebih dibandingkan dengan manusia yang
lain.” Derajat tersebut didapatkannya berdasarkan dengan kemampuan yang
luar biasa untuk selalu menaati perintah Allah dan menghindarkan diri dari
apa yang telah dilarang-Nya. Selain itu biasanya mereka para wali Allah
mempunyai kelebihan dari mulai tingkah laku atau akhlak serta kemampuan
yang luar biasa dalam bidang spiritual dan indera keenam.® Bahkan para wali
Allah mampu membuat perkiraan-perkiraan yang tidak dapat dipikirkan oleh
manusia selain mereka®, dikarenakan mereka dimengertikan oleh Allah swt.
Hal ini juga murni karena mereka memiliki tingkatan yang sangat dekat
dengan Allah swt atau mereka sudah mencapai tingkatan hakikat atau
makrifat. Hakikat sendiri merupakan pandangan tasawuf merupakan capaian
terakhir dari perjalanan seseorang sufi atau inti dari Syariat yang ada.’®
Rahasia inilah yang mengahantarkan seseorang mempunyai kedudukan yang
istimewa sekaligus dekat di samping Allah swt. Sehingga seseorang yang

beribadah dengan hanya melakukan gerakan dan lafal-lafal tidak lah cukup,

"Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), him. 84.

®Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, him. 84.

°Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, him. 84.

19A Bachrun Rifa’i & H. Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, him. 326.



seharusnya mereka mengetahui makna apa yang ada dalam apa yang mereka

lakukan tersebut.!

Dalam sejarah perkembangan Islam yang ada di Indonesia dan khususnya
di tanah Jawa dikenal beberapa orang yang sudah mencapai tingkatan wali
Allah. Salah satunya ialah Sunan Pandanaran yang makamnya berada di
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Meskipun nama beliau tidak dan bukan
tercantum dalam bagian dari Walisongo yang kita kenal, namun beliau tetap
berada dalam tingkatan yang sama dengan para Sunan dalam Walisongo
bahkan dalam beberapa versi yang ada beliau disebut sebagai pengganti
Syech Siti Jenar*? agar jumlah wali tetap sembilan. Dikisahkan pula, beliau
mempunyai gelar Adipati Pandanaran Il dan murid dari Sunan Kalijaga yang
kemudian hari diperintahkan untuk menuju Gunung Jabalkat yang berada di
Kecamatan Bayat sekarang.*® Bahkan Sunan Pandanaran merupakan murid
Sunan Kalijaga yang telah diizinkan untuk mengajarkan filsafat tingkat tinggi
mengenai struktur singgasana Allah swt di Baitul Muharram atau yang
merujuk hati terdalam dalam badan manusia.'* Beliau menetap, mengajar,
serta dimakamkan di Hastana Cokro Kembang di daerah tersebut.

Sunan Pandanaran wafat tepat hari Jumat Kliwon, tanggal 27 Ruwah tahun
1469 Saka atau 1547 M. Pada tahun yang sama, pemerintahan masih

dipegang oleh Kesultanan Pajang di bawah Sultan Hadi Wijaya sebagai

1A Bachrun Rifa’i & H. Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, him. 326.

Al EkoTri Raharjo dkk, Babad Sunan Pandanaran: Susuhunan ing Tembayat
(Semarang: Cempaka Mandiri Offset, 2016), him. 15.

Al EkoTri Raharjo (dkk.), Babad Sunan Pandanaran,him. 18-20.

YSimuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita: Suatu Studi Terhadap
Serat Wirid Hidayat Jati, (Depok: Ul Press, 1988), him.224.



seorang raja dan dimungkinkan Sultan Hadi Wijaya pula yang membangun
pertama kali makam Sunan Pandanaran yang dibuktikan dengan adanya
sengkalan (kata-kata yang bermakna angka) pada Gapura Segara Muncar
dengan tulisan “Murti Sarira Jleging Ratu” dengan arti tahun 1488 Saka atau
1566 M. Makam Sunan Pandanaran telah secara khusus dibuka untuk
umum pada masa pemerintahan kerajaan Mataram Islam dibawah Sultan
Agung pada tahun 1620 Masehi.*® Pada masa Sultan Agung diadakan
pembangunan pagar pembatas makam, gapura-gapura makam lain, bangsal
jawi, dan bangunan utama makam yang kemudian diberi nama Gedhong
Inten'” (bangunan yang didalamnya ada permatanya). Ada versi lain yang
mengatakan bahwa Sunan Pandanaran dimakamkan di barat Masjid Golo
yang dinamai makam Dadap Tulis,'® karena tidak memungkinkan untuk
banyak peziarah maka dipindahkanlah makam tersebut menuju Bukit Cokro
Kembang yang sekarang dikenal sebagai makam utama dari Sunan
Pandanaran.

Makam Sunan Pandanaran hingga kini tak pernah sepi dari para peziarah
yang hendak berdoa di makam Sunan Pandanaran. Para peziarah datang dari
berbagai daerah. Umumnya mereka datang ke makam Sunan Pandaranan dan
pada makam waliyullah yang lain mencari berkah daripadanya.19 Sehingga

mereka rela jauh-jauh dari berbagai tempat agar mereka mendapat pengaruh

Al EkoTri Raharjo (dkk.), Babad Sunan Pandanaran,him. 64.

'*Tri Ariyani Angrenggani, “Wisata Ziarah di Makam Sunan Tembayat, Desa Paseban,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009, him.3.

YAl EkoTri Raharjo (dkk.), Babad Sunan Pandanaran,him. 66.

Al EkoTri Raharjo (dkk.), Babad Sunan Pandanaran,him. 66.

Tri Ariyani Angrenggani, “Wisata Ziarah di Makam Sunan Tembayat”, hlm. 3.



baik ketika mereka berziarah di sini. Fenomena tersebut dapat dikatakan oleh
peneliti sebagai penggunaan simbol makam Sunan Pandanaran untuk
melakukan ritual ziarah. Ziarah sendiri merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh manusia tidak hanya dalam agama tertentu saja melainkan
dalam berbagai tradisi agama.”® Sehingga ziarah merupakan suatu kegiatan
yang sangat erat dalam masyarakat khususnya yang ada di Indonesia.
Aktivitas ziarah pun diisi dengan memanjatkan doa kepada Tuhan di tempat
mereka ziarah baik secara individu dan juga secara berkelompok dan mereka
tidak terikat dengan latarbelakang apapun. Peziarah yang datang tentu saja
mempunyai pemaknaan yang berbeda mengenai makam yang mereka ziarahi
dan inilah salah satu aspek latarbelakang dalam permasalahan penelitian ini.
Seperti yang dikemukakan di atas, bahwasanya ziarah merupakan suatu
aktivitas yang sudah banyak dilakukan hampir oleh semua orang. Setidaknya
masyarakat pernah melaksanakan ziarah untuk mengunjungi makam kerabat
mereka yang sudah meninggal atau seseorang tokoh yang dianggap penting
dalam masyarakat seperti halnya mengunjungi makam Sunan Pandanaran
yang ada di daerah Bayat, Klaten. Ziarah juga merupakan sarana yang umum
dilakukan untuk mengingat kisah seorang yang diziarahi sekaligus
mengingatkan seseorang akan kematian yang tak terlepas dari manusia dan
makhluk hidup lainnya. Selain itu orang berziarah juga untuk mencari

keberkahan agar hidupnya diberikan kemudahan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

2gyahdan, “Ziarah Perspektif Kajian Budaya (Studi Pada Situs Makam Mbah Priuk
Jakarta Utara”, Edisi 13, Juni 2017, him. 67.



Namun uniknya ialah di makam Sunan Pandanaran yang terkenal sebagai
makam ulama Islam yang berjasa dalam menyebarkan agama Islam di daerah
tersebut, ada banyak orang di luar kepercayaan Islam yang menziarahi
makam ini. Diantara kepercayaan lain di luar Islam yang berziarah ke makam
Sunan Pandanaran ialah orang Katolik. Hal inilah yang menjadi salah satu
poin terpenting dalam pengangkatan judul dari penelitian ini, dimana
seseorang yang berbeda keyakinan tetapi mereka menziarahi makam ulama
ini. Hipotesa awal yang menginspirasi dan mendorong penulis dalam
mengangkat judul ini ialah adanya pemaknaan oleh orang Katolik tersebut
berkaitan dengan makam Sunan Pandanaran sehingga mereka berziarah ke
makam orang lain yang berbeda keyakinan dengan mereka. Oleh sebab itu
judul yang diangkat dalam skripsi ini ialah “Makna Ziarah Makam Sunan

Pandanaran Bagi Peziarah Katolik Jawa”.

Rumusan Masalah
Sesudah mengetahui latar belakang dari permasalahan yang diangkat
menjadi judul penelitian, maka tulisan ini akan menjawab persoalan utama
dalam penelitian ini yakni “Makna Ziarah Makam Sunan Pandanaran Bagi
Peziarah Katolik Jawa”. Persoalan ini akan diperjelas dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan ziarah yang ada di makam Sunan Pandanaran,
Bayat, Klaten?
2. Apa makna yang diberikan oleh peziarah Katolik terhadap makam

Sunan Pandanaran?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari poin-poin di atas dengan tema dan kajian “Makna
Ziarah Makam Sunan Pandanaran Bagi Peziarah Katolik Jawa” yang telah
disebutkan, maka tujuan penelitian ialah untuk mengetahui makna
peziarahan yang dilakukan oleh peziarah Katolik ke makam Sunan
Pandanaran, Bayat, Klaten, padahal dalam secara pandangan teologis tentu
berbeda dengan peziarah Islam dan sosok Sunan Pandanaran sendiri.
Penulis mengaitkan dengan teori simbol dari Victor Turner yang
menyangkut definisi simbol yang telah dipaparkan di atas bahwa suatu
simbol mempuntyai definisi sesuatu yang dianggap merupakan milik
bersama dan mewakili suatu perasaan, tentu saja hal ini melahirkan
pemakanan baik bagi peziarah dan pengurus makam Sunan Pandanaran
yang beragama Katolik.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritik, tulisan dengan judul “Makna Ziarah Makam Sunan
Pandanaran Bagi Peziarah Katolik Jawa” ini merupakan pengayaan atas
kajian dalam bidang antropologi agama dengan menggunakan kacamata
teori simbol dari Victor Turner utamanya dalam persoalan pemaknaan
makam Sunan Pandanaran bagi peziarah beragama Katolik. Sementara itu
secara praktis, penelitian ini merupakan sumbangan akademik pada prodi
Studi Agama-agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui seberapa jauh keotentikan cakupan penelitian yang
dilakukan, perlu kiranya dalam penelitian ini memperhatikan penelitian atau
tulisan sejenis untuk membedakan aspek-aspek apa saja yang sama dan juga
berbeda. Atau dengan kata lain penelitian ini harus berlandaskan pada
penelitian dengan tema yang relevan. Penulis setidaknya melihat empat
penelitian sebelumnya sebagai rujukan untuk mengamati aspek apa saja yang
menjadi pembanding penelitian ini dengan penelitian lainnya dengan tema
serupa.

Penelitian pertama ialah skripsi yang berjudul “Tradisi Penghormatan
Wali di Jawa (Studi Kasus Tentang Tradisi Ziarah di Makam Sunan
Tembayat, Paseban, Bayat, Klaten, Jawa Tengah” oleh Anton Budi
Prasetyo.” Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini merupakan
metode kualitatif. Dengan kesimpulan hasil dari penelitian ini lebih banyak
berbicara mengenai konstruksi sosial dan tipologi yang membangun tradisi
ziarah yang ada di makam Sunan Pandanaran atau Sunan Tembayat. Ziarah
dikategorikan salah satu fenomena sosial yang ada dalam kehidupan
masyarakat. Orang yang berziarah ke makam Sunan Pandanaran menganggap
bahwa beliau adalah tokoh yang kharismatik atau tokoh yang suci dan

seorang wali. Bentuk ritual yang dilakukan oleh para peziarah yang datang

2!Anton Budi Prasetyo, “Tradisi Penghormatan Wali di Jawa (Studi Kasus Tentang
Tradisi Ziarah di Makam Sunan Tembayat, Paseban, Bayat, Klaten, Jawa Tengah”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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dilatarbelakangi oleh pemahaman tipologis. Kemudian dari ritual ziarah

tersebut melahirkan solidaritas sosial dikalangan peziarah yang datang.

Persamaan dengan penelitan ini adalah sama-sama hendak
mengungkapkan makna bagi seseorang yang memandang makam Sunan
Pandanaran khususnya bagi peziarah para peziarah yang ada di sana.
Sedangkan dari sedi perbedaan, penelitian di atas lebih memfokuskan kajian
pada pemaknaan peziarah yang beragama Islam atau peziarah mayoritas yang
berkunjung ke makam Sunan Pandanaran sementara penelitian ini menggali
pemaknaan dari peziarah yang beragama Katolik. Sisi yang sama dari
penelitian di atas mengedepankan aspek sosial di mana konstruksi sosial yang
dibangun oleh para peziarah dengan keberagamaan tipologis yang membuat
perbedaan pemahaman dan praktik ritual yang dilakukan sementara penelitian
yang akan dilakukan berusaha mengaitkan makna simbolik dari makam
Sunan Pandanaran di mana menurut Turner simbol merupakan sarana

langkah-langkah sosial yang terstruktur dan tercermin dalam ziarah.

Penelitian selanjutnya ialah skripsi yang berjudul “Wisata Ziarah di
Makam Sunan Tembayat, Desa Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten
Klaten” oleh Tri Aryani Angrenggani.?? Dengan mengaplikasikan metode
penelitian kualitatif, hasil penelitian di atas lebih memfokuskan kajian
penelitian pada makam Sunan Tembayat yang dijadikan sebagai salah satu

tempat wisata ziarah religi, mulai dari daya tarik makam Sunan Pandanaran

22Tri Ariyani Angrenggani, “Wisata Ziarah di Makam Sunan Tembayat, Desa Paseban,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20009.
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dan juga motif apa yang melatarbelakangi peziarah untuk datang
mengunjunginya. Kesimpulan yang ditarik oleh penulis antara lain peziarah
yang datang ke makam Sunan Pandanaran mempunyai dua motif utama yang
mengantarkan mereka menziarahi makam. Pertama ialah sarana untuk
menggantungkan diri pada Tuhan yang Maha Esa melalui orang-orang yang
dikasihinya atau orang yang dekat dengan-Nya, kemudian motif yang kedua
ialah lebih mengedepankan penghormatan kepada arwah leluhur atau istilah
lain merupakan sarana seseorang mengenal para leluhur terdahulu.

Persamaan dengan penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan ini
ialah sama-sama mengungkapkan motif seseorang yang memandang makam
Sunan Pandanaran namun perbedaannya ialah penelitian di atas
memfokuskan kajian pada pemaknaan peziarah secara umum sementara
penelitian ini menggali pemaknaan dari peziarah yang beragama Katolik.
Perbedaan yang lain ialah penelitian di atas memiliki perspektif di mana
penulis tersebut mengedepankan aspek mengapa makam Sunan Pandanaran
dijadikan salah satu destinasi tempat wisata. Sementara penelitian ini hanya
ingin mengungkapkan makna peziarah Katolik yang mengunjungi makam
Sunan Pandanaran.

Penelitian ketiga ialah skripsi dengan judul “Pengelolaan Obyek Wisata
Makam Ki Ageng Pandanaran Klaten Perspektif Dakwah” oleh Anisa Nurul
Majid Fatimah.?® Skripsi ini lebih memfokuskan kajian pada perspektif

dakwah dari pengelolaan obyek wisata dengan menggunakan penelitian

2Anisa Nurul Majid Fatimah, “Pengelolaan Obyek Wisata Makam Ki Ageng Pandanaran
Klaten Perspektif Dakwah”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang,
2018.
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kualitatif deskriptif. Penelitian ini memberikan informasi bahwa pengeloaan
makam Sunan Pandanaran dengan sudut pandang dakwah sudah dijalankan
dengan baik. Sebagai contoh saja penulis mengungkapkan bahwa fungsi
pengeloaan seperti pengorganisasian, penggerakan, perencanaan, dan
pengawasan yang meliputi seluruh warisan sejarah dari Ki Ageng Pandanaran
atau Sunan Pandanaran. Kemudian dari segi yang lain tempat wisata makam
Sunan Pandanaran telah memberikan manfaat di berbagai bidang seperti
sosial, sejarah dan termasuk ekonomi.

Persamaan penelitian tersebut ialah sama-sama memfokuskan pemaknaan
dari seluruh aspek misalnya peziarah dan pengelola makam sedangkan
penelitian ini lebih memfokuskan lagi pada peziarah makam saja yang
beragama Katolik sebagai salah satu keunikan ziarah yang ada di makam
Sunan Pandanaran. Sementara perbedaan lainnya ialah dalam penelitian di
atas menunjukkan secara umum tentang pengelolaan dari sudut pandang
dakwah dan dalam penelitian ini lebih memfokuskan mengungkapkan makna
simbol makam Sunan Pandanaran bagi peziarah Katolik saja.

Penelitian terakhir ialah skripsi dengan judul “Pemaknaan Simbol
Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig di Jatinom Klaten” oleh Bayu
Prasetyo.”* Penelitian ini mengaplikasikan metode penelitian kualitatif dan
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih

menganggap sakral makam Ki Ageng Gribig dan dalam praktiknya

*Bayu Prasetyo, “Pemaknaan Simbol Kekeramatan Makam Ki Ageng Gribig di Jatinom
Klaten”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.
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masyarakat datang untuk mendoakan dan bahkan menjadikan makam sebagai
sarana permintaan atau permohonan.

Penelitian sejenis di atas sama-sama menggunakan pendekatan antropologi
agama dengan fokus makna simbolik suatu makam. Penelitian di atas
memakai kacamata teori simbol dari Raymond Firth dan Mircea Eliade
sementara penelitian ini mencoba memakai teori simbol dari Victor Turner.
Dari segi perbedaan lain, tempat dari penelitian jelas berbeda di mana
penelitian di atas mengambil tempat di makam Ki Ageng Gribig yang berada
di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, sementara penelitian yang akan
dilakukan mengambil tempat penelitian di makam Sunan Pandanaran,

Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten.

E. Kerangka Teori

Penelitian tentang “Makna Ziarah Makam Sunan Pandanaran bagi
Peziarah Katolik Jawa” ini dikaji lebih dalam oleh penulis dengan
menggunakan teori atau pendekatan untuk mempermudah proses analisis
data-data yang telah diperoleh. Menggunakan teori maksudnya ialah
menggunakan kacamata orang lain untuk melihat atau menganalisis temuan
atas dari persoalan yang muncul dalam perumusan masalah. Teori yang akan
dipakai oleh penulis ialah teori penafsiran simbol dari Victor Turner.

Victor Turner merupakan seorang ahli antropologi sosial yang lahir di
Skotlandia pada tahun 1920 dan wafat pada tahun 1983. Teori simboliknya
dikembangkan lewat penelitian etnografi berkaitan dengan orang Ndembu

yang ada di Zambia. Pemikirannya mengenai antropologi simbol dipengaruhi
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oleh pemikiran dari Emile Durkheim masalah kohesi sosial. Suatu simbol
menurutnya menjadi sangat penting bagi sebuah ritual, meskipun pada setiap
ritual tidak hanya berfokus pada penggunaan simbol namun juga timbal balik
simbol beserta dengan maknanya. Suatu makna dari simbol menjadi penting
dikarenakan adanya hubungan dengan simbol lainnya.?

Sebelum lebih jauh mengenal simbol, tentu saja secara singkat Kita
memerlukan definisinya dari beberapa tokoh lain. Simbol telah banyak
cendekiawan yang telah memaparkan definisi menurut mereka. Pendapat
tersebut didasarkan pada pengalaman penelitian dari tokoh-tokoh yang
mengemukakannya. Weber menerangkan seseorang manusia merupakan
makhluk yang selalu berada dalam jaring-jaring yang dibuatnya sendiri.
Kemudian Geertz mendefinisikan agama merupakan sistem budaya atau lebih
dikenal dengan sistem simbol.?® Menurut Geertz pula bahwa agama sebagai
sistem kebudayaan ialah percampuran dari dua hal yang saling berkaitan yaitu
sebagai sistem gagasan dan sistem makna (aspek kognitif) juga agama
sebagai sistem nilai (aspek evaluatif).?’ Sehingga bentuk suatu simbol adalah
cerminan dari sesuatu di luar hal itu. lde dan perilaku yang simbolis
merupakan sesuatu yang sangat lekat dengan aktivitas kebudayaan manusia
dan penggunaan simbol merupakan suatu yang sangat penting bagi manusia.

Sementara menurut Victor Turner sendiri, ia mengungkapkan bahwa simbol

®Dikutip dalam, Santri Sahar, “Ritual Arwah Nimaliling Orang Taba di Pulau Makian
Maluku Utara”. Disertasi, Pascasarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik, Universitas
Hasanuddin Makasar, 2021, him. 62-63.

®Dikutip dalam, Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), him. 14.

?"Dikutip dalam, Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, him. 14.
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sangat berbeda dengan tanda. Suatu simbol dapat mampu membangkitkan
perasaan sementara tanda tidak demikian halnya.’Baginya, simbol
merupakan:

“sesuatu yang dianggap, dengan persetujuan bersama, sebagai sesuatu
yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali
dengan kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan
atau pikiran”.29

“Dalam simbol-simbol ada semacam kemiripan (entah bersifat metafora
entah bersifat metonimia) antara hal yang ditandai dan maknanya,
sedangkan tanda-tanda tidak mempunyai kemiripan seperti itu... Tanda-
tanda hampir selalu ditata dalam sistem-sistem “tertutup”, sedangkan
simbol-simbol, khususnya simbol yang dominan, dari dirinya sendiri
bersifat “terbuka” secara semantis. Makna simbol tidaklah sama sekali
tetap. Makna-makna baru dapat saja ditambahkan oleh kesepakatan
kolektif pada wahana-wahana simbolis yang lama. Lagi pula, individu-
individu38|apat menambahkan makna pribadi pada makna umum sebuah
simbol”.

“a blaze or landmark, something that connect the unknown with the

known” >

Di mana definisi terakhir mengantarkan pada pemaknaan terhadap sebuah
simbol. Dia mengungkapkan bahwa suatu simbol memiliki 3 dimensi arti,
yang pertama ialah arti eksegetik, arti operasional, dan arti posisional.
Ketiga dimensi arti simbol yang dikemukanan Turner ini menjadi acuan
dalam menganalisis “Makna Ziarah Makam Sunan Pandanaran bagi Peziarah

Katolik Jawa”, dikarenakan makam Sunan Pandanaran dapat dikategorikan

%Dikutip dalam, Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur (Yogyakarta:
KANISIUS, 1990), him. 18.

2Dikutip dalam, Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 18.

*Dikutip dalam, F.W Dillistone, terj. oleh A.Widyamartaya, Daya Kekuatan Simbol (The
Power of Symbols), (Yogyakarta:KANISIUS, 2002), him. 114 dalam. Victor Turner & Edith
Turner, Image and Piligrimage in Christian Culture: Anthropology Perspective, (Columbia
University Press: New York, 1978)

*'Dikutip dalam, Joanne Tippett, Are Symbols about Meaning?Weaving a Web of
Meaning in the Ontological Hall off Mirrors, dalam
https://www.holocene.net/sustainability/essays%20an%20e.g.s/are_symbols_about_meaning.htm ,
diakses pada 16/092022.

¥2Dikutip dalam,Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 19.
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sebagai sebuah simbol yang tentu saja dapat melahirkan pemaknaan dari

peziarah.

Tiga dimensi di atas secara lebih terperinci dapat dijelaskan sebagai
berikut. Dimensi pertama ialah dimensi eksegetik atau exegetical meaning®,
arti dari eksegetik sendiri ialah mengacu pada penafsiran yang langsung
diberikan oleh informan terhadap kita sebagai peneliti. Kemudian dari
penafsiran tersebut harus digolongkan menurut karakteristik sosial dan
kualifikasi informan. Pada tahap artian ini terdiri atas masing-masing artian
dan juga dapat melalui cerita yang berkembang di masyarakat.** Dalam tahap
eksegetik, Victor Turner masih membagi 3 cakupan dari suatu simbol, yakni
dasar nominal (dasar pemberian nama pada suatu simbol), dasar substansial
(dasar sifat alami), dan dasar faktual (karya seni manusia yang ditampilkan
objek simbolik).*

Yang selanjutnya ialah dimensi operasional atau operational meaning*®

yang berisi tidak hanya pada penafsiran melalui verbal (wawancara)
melainkan juga apa yang tampak di depan peneliti (observasi). Hal ini penting

dilakukan untuk mengetahui ekspresi yang diungkapkan ketika simbol

®Dikutip dalam, Ade Yusuf Ferudyn, “Fungsi dan Makna Simbolik, ‘Ati Kebo

Se’unduhan’ dalam Slametan Pernikahan Keluarga Keturunan Demang Aryareja, Desa Grantung,
Kec. Karangmoncol, Kab. Purbalingga”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Semarang, , him. 26 dalam, Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen (Sinkretisme, Simbolisme, dan
Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa, ( Yogyakarta: Narasi, 2006).

*Dikutip dalam,Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 20.
*Dikutip dalam, Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 20.
*®Dikutip dalam, Ade Yusuf Ferudyn, “Fungsi dan Makna Simbolik”. him.26.
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digunakan. Sehingga dapat disimpulkan dalam rangka apa simbol
digunakan.*’

Yang terakhir ialah dimensi posisional atau possitional meaning®.
Sebagian besar simbol-simbol merupakan mulivokal (multitafsir/ banyak
pemaknaan). Suatu simbol yang ada merupakan relasi dengan simbol yang
lainnya. Victor Turner juga mengatakan bahwa ketiga aspek ini harus
digunakan untuk mengambil arti dari sebuah simbol yang ada.** la juga
mengatakan bahwa suatu simbol merupakan sarana langkah-langkah sosial
yang berbeda dengan teori simbol dari Geertz yang memandang bahwa
simbol sebagai sarana pemaknaan dan berbeda pula dengan Levi-Strauss yang
memandang bahwa simbol merupakan struktur intelektual yang umum dan
bersifat transenden.’® Lebih lanjut Turner mengatakan bahwa suatu simbol
dapat menjadi sarana menanggulangi kontradiksi, ambiguitas dan juga

konflik yang ada pada hubungan-hubungan sosial di masyarakat.**

Metode Penelitiann
1. Jenis Penelitian
Dalam suatu penelitian tentu menggunkan metode, dan metode yangi
digunakan di dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Kualitatif sendiri
dapat diartikan penggunaan berbagai macam cara seperti (wawancara,

observasi, dokumen) di mana dengan memadukan cara tersebut untuk

*"Dikutip dalam, Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 20.

®8Dikutip dalam, Ade Yusuf Ferudyn, ”Fungsi dan Makna Simbolik”, him.26.
*Dikutip dalam, Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, him. 20.

“Dikutip dalam, Toni Rudyansjah, Emile Durkheim: Pemikiran Utama, him. 164.
“Dikutip dalam, Toni Rudyansjah, Emile Durkheim: Pemikiran Utama, him. 164-165.
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mendapatkan data yang lebih utuh** atau juga segala bentuk cara lainnya
yang tidak berkaitan dengan ukuran angka (kuantitas) namun data yang
diperoleh berupa verbal. Adapun maksud kualitatif ialah sesuatu yang
berhubungan dengan hal-hal menyangkut aspek kualitas, nilai atau makna
yang ada disebalik suatu fakta yang bisa diekspresikan hanya melalui kata-
kata dan juga tata bahasa.*®

Creswell menjelaskan pendapatnya bahwa proses penentuan metode
yang digunakan ialah berdasarkan masalah yang sedang dicari
jawabannya. * la juga mengatakan penelitian kualitatif sebagai suatu
pendekatan atau penelusuran yang digunakan untuk memberikan
pemahaman dan mengeksplorasi gejala utama, dimana peneliti harus
melakukan wawancara secara langsung kepada narasumber atau partisipan.
Dalam hal ini, narasumber harus diperlakukan sebagai subjek bukan
sebagai objek. Dalam pelaksanaannya, peneliti harus terjun langsung untuk
penelitian di lapangan dan ikut terlibat langsung dengan masyarakat yang
diteliti untuk mengetahui kondisi dan objek dari sebuah penelitian.*®

2. Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penulisan penelitian ini merupakan data

primer dan juga data sekunder sebagai sumber-sumber yang mempunyai

kaitan dengan penelitian. Data primer ialah data yang didapatkan secara

*2).R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Unggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 111.

“®Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualilatif : Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013). him. 82.

*Dikutip dalam, J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, him. 67.

**J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, him. 7-9.
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langsung dari informan untuk menghasilkan data yang benar-benar teruji
dan bisa dipertanggungjawabkan keabsahannnya. Untuk memperoleh data
primer akan dilakukan interview secara langsung kepada beberapa pihak
terkait yakni peziarah beragama Katolik, juru kunci dan Kepala Desa
Paseban selaku pelindung makam Sunan Pandanaran. Sedangkan data
sekunder ialah data yang didapatkan melalui berbagai sumber literatur dari
berbagai penelusuran sesuai dengan kajian maupun luar kajian untuk
membantu dan mendukung dalam proses pengolahan data dalam penelitian
ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data maka peneliti menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut:
a.  Pengamatan (Observasi)

Sebuah teknik yang sudah umum digunakan dalam penelitian.
Pengamatan/observasi merupakan teknik pengumpulan data paling
murah®®. Yang dilakukan seorang peneliti melalui kegiatan ini akan
bersifat akurat dan naturalistik, dengan mencatat berbagai fenomena,
kondisi/situasi dan gejala yang muncul serta mempertimbangkan
keterkaitan antar aspek dalam fenomena, situasi dan gejala
tersebut.*’ Secara gamblang, teknik ini memanfaatkan pada apa yang

dilihat langsung dihadapan peneliti. Observasi dalam penelitian ini

**Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Illmu-ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 217.
*"Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualilatif : Teori dan Praktik, him. 143.
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dilakukan di makam Sunan Pandanaran, Bayat, Klaten. Secara rinci
observasi diawali dengan mengurus perizinan pada 18 dan 22 April
dan observasi penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni, yakni pada
tanggal 12, 15, 19, 22 Mei dan 12, 13, 16 Juni. Khusus pada tanggal
12, 19 Mei dan 16 Juni observasi dilakukan untuk mengetahui
aktivitas ziarah pada malam Jum’at. Sedangkan pada tanggal di luar
itu dimanfaatkan untuk observasi aspek lainnya. Tujuan observasi
lalah mengamati bagaimana peziarahan dilakukan, kondisi sekitar
makam dan sekaligus pengambilan data melalui wawancara.
b.  Wawancara

Merupakan perbincangan yang mempunyai suatu tujuan tertentu
oleh dua pihak yakni pihak yang mewawancarai dan yang
diwawancarai*® terkait masalah atau topik yang akan diteliti, dimana
pewawancara ingin mendapatkan sudut pandang, pola pikir dan
sikap dari narasumber yang erat dengan masalah atau topik
penelitian tersebut.”® Dalam hal ini wawancara akan mengambil data
secara langsung di makam Sunan Pandanaran melalui pertanyaan
yang diajukan kepada peziarah yang beragama Katolik, juru kunci
makam, dan Kepala Desa Paseban selaku pelindung makam Sunan

Pandanaran yang telah disebutkan di atas.

“*8Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.127.
*91mam Gunawan, Metode Penelitian Kualilatif : Teori dan Praktik, him. 162.
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c.  Dokumentasi

Istilah ini merujuk untuk menyebut suatu catatan peristiwa lalu
berupa dokumen yang tertulis ataupun yang tidak tertulis seperti foto
atau gambar, hal lainnya, seperti bangunan lokasi penelitian yaitu
makam Sunan Pandanaran, mulai dari struktur kepengurusan, tempat
pengurus biasanya bertempat, dan lainnya. Bungin menyampaikan
bahwa dokumentasi sebagai metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian sosial untuk melacak data secara kesejarahan.*

Dokumentasi merupakan bahan pendukung sekaligus membantu

melengkapi kekurangan yang ada.

Analisis Data

Analisis data mempunyai artian menyusun secara sistematis berkaitan
dengan hasil wawancara dan observasi kemudian dengan menggunakan
teori, pemikiran, dan sudut pandang tertentu untuk mencoba
menginterpretasikannya. °* Sehingga analisis data merupakan inti dari
penelitian yang kita lakukan, dengan meminjam kacamata teori maka kita
dapat menemukan jawaban dari rumusan masalah menggunakan teori yang
ada. Sehingga dapat terungkap “Makna Ziarah Makam Sunan Pandanaran
bagi Peziarah Katolik” dengan menggunakan perspektif teori simbol dari

Victor Turner.

176-177.

50Dikutip dalam, Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualilatif : Teori dan Praktik,, him.

%1) R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, him. 121.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan hasil penelitian “Makna Ziarah Makam Sunan
Pandanaran bagi Peziarah Katolik Jawa” ini, terdiri atas:

Bab I, bab ini memuat latar belakang yang menguraikan argumentasi
tentang topik dalam penelitian yang akan dikaji yakni “Makna Ziarah Makam
Sunan Pandanaran bagi Peziarah Katolik Jawa”. Membuat susunan rumusan
masalah berupa kalimat tanya sebagai bentuk acuan dan pedoman dalam
pengumpulan data untuk menganalisis konsep pemaknaan simbolik makam
Sunan Pandanaran bagi peziarah yang beragama Katolik, lalu menjelaskan
tujuan dan kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis sebagai
suatu bentuk capaian dalam penelitian. Kemudian, membuat kajian pustaka
yang berisi muatan akan kajian-kajian sebelumnya untuk mengindikasikan
persamaan dan perbedaan isi dalam penelitian. Selanjutnya, membuat
kerangka teori dan metode penelitian sebagai unsur penting sekaligus alat
bantu dalam proses penyusunan hasil penelitian.

Bab 11, bab ini mengandung unsur terkait data dari hasil temuan lapangan
seperti paparan umum dari lokasi yang digunakam sebagai objek penelitian,
letak gegrafis, struktur kepengurusan makam, sejarah singkat makam Sunan
Pandanaran dan hal lainnya terkait makam Sunan Pandanaran.

Bab 111, bab ini berisi mengenai pembahasan tentang sistematika teoritis
yang digunakan untuk menjawab persoalan yang muncul dalam rumusan
masalah seperti pandangan tentang pelaksanaan ziarah dalam tradisi Islam,

Katolik dan Jawa, konsep orang pilihan dalam Islam dan Katolik, dan
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bermacam aktivitas ziarah di makam Sunan Pandanaran. Di mana gambaran
secara umum akan mengarahkan dari ritual ziarah pada pemaknaan makam
Sunan Pandanaran oleh peziarah yang beragama Katolik.

Bab IV, bab ini berisi analisis antara teori dengan data temuan yaitu
menggunakan pendekatan teori simbol dari Victor Turner yang
mengungkapkan 3 dimensi dari suatu simbol di mana gambaran secara umum
pada bab sebelumnya akan mengarahkan pada pemaknaan makam Sunan
Pandanaran oleh peziarah yang beragama Katolik juga kaitannya dengan
aktivitas ziarah di makam Sunan Pandanaran, Bayat, Klaten.

Bab V, bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
rangkuman jawaban atas pokok-pokok masalah yang hendak dicapai dalam
penelitian, sedangkan saran berupa hal yang dapat dikembangkan dalam
penelitian mendatang dari segi aspek-aspek lain yang memungkinkan untuk
diadakannya penelitian. Misalnya saja dari aspek pendekatan, teori, dan lain

sebagainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan dan juga analisis terhadap “Makna

Ziarah Makam Sunan Pandanaran Bagi Peziarah Katolik Jawa” menggunakan

teori simbol Victor Turner maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ziarah ke makam Sunan Pandanaran dapat dilihat dari beragamnya
praktek ziarah yang ada. Mulai dari peziarahan secara umum yakni
peziarah yang datang secara individu maupun bersama-sama akan
diarahkan petugas yang ada agar tidak saling berdesakan. Setelah duduk
peziarah bebas melakukan aktifitas apapun yang berkaitan dengan
peziarahan yang umumnya memanjatkan doa secara individu maupun
bersama-sama dengan melafadzkan zikir dan tahlil serta membaca Surah
Yasin dan salawat. Kemudian ada peziarahan dengan menggunakan
media bunga dan juga kemenyan untuk menghaturkan hajat. Yang
selanjutnya ialah puncak ziarah tahunan di makam ini yakni adanya
tradisi nyadran dan juga haul Sang Sunan. Ada pula yang berziarah
melalui tirakat. Yang terakhir ialah adanya peziarahan lintas iman dan
dalam hal ini dilakukan oleh umat Katolik yang sama seperti peziarahan
lain dan yang membedakan ialah doa yang dipanjatkan ialah doa menurut
keyakinan masing-masing.

Aktivitas ziarah di makam Sunan Pandanaran yang dilakukan oleh umat

Katolik mempunyai tiga makna berdasarkan teori simbol Victor Turner.

104
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Dari dimensi eksegetik atau penafsiran yang diberikan oleh informan
terhadap pertanyaan yang Kkita ajukan dengan makna sosok sunan
pandanaran sebagai leluhur, simbol pemersatu masyarakat, berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, objek wisata religi, dan tempat tirakat.
Selanjutnya dimensi operasional yang mengarah pada apa yang tampak
di depan peneliti (observasi) yang memberikan makna berdoa dan
menikmati suasana makam. Terakhir dimensi posisional yang memberi
makna kerukunan dan kebersamaan yang dibuktikan dari pernyataan
Turner yang mengatakan bahwa suatu simbol dapat menjadi sarana
menanggulangi kontradiksi, ambiguitas dan juga konflik yang ada pada

hubungan-hubungan sosial di masyarakat.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam tulisan ini ialah bahwa
penelitian ini bukan penelitian yang tidak terlepas akan kritik dan saran.
Dalam penelitian ini belum berhasil mengungkapan makna peziarah Katolik
di makam Sunan Pandanaran dengan maksimal, mengingat pemaknaan akan
simbol senantiasa berkembang secara dinamis, kurangnya analisis yang
mendalam, serta adanya kendala lain yang dihadapi penulis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan antropologi sosial kaitannya dengan kacamata
analisis teori simbol dari Victor Turner. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengkaji tema di atas jauh lebih mendalam serta dengan pendekatan

dan juga teori-teori lainnya.
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